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 Abstrak.  

Inovasi perangakat maupun model pembelajaran telah cukup berkembang dalam dunia pendidikan 

Indonesia, menawarkan berbagai pendekatan dan model yang  sangat variatif. Namun demikian, tidak 

begitu signifikan dalam praktiknya. Para guru sebagai salah satu instrumen mikro dalam dunia pendidikan 

yang berkaitan dengan penguasaan dan pengguanan model pembelajaran, di nilai masih terbatas secara 

metodologis setidaknya dalam praktik pengembangan model pembelajaran. Penelitian ini merupakan 

studi kuantitiatif dengan pendekatan Quasi-experiment untuk mengetahui perbedaan kemampuan kelas 

yang diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberikan perlakuan dengan asumsi dan prediksi teknis, bahwa 

variabel-variabel eksternal yang mungkin mempengaruhi eksperimen tidak sepenuhnya dapat dikontrol.. 

Sampel ditentukan dengan teknik probability sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes, 

angket dan observasi proses pembelajaran. Sementara analisis deskriptif (N-Gain dan Infernsial) juga 

digunakan setelah prasyarat uji lainnya dilakukan untuk memastikan kelayakan data. Normalitas dan 

homogenitas data akan ditetapkan apabila nilai signifikansi hasil > 0,05 sebagai syarat menguji hipotesis.  

Non-equivalent control group design dalam penelitan ini digunakan untuk mengetahui keadaan awal juga 

signifikansi perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang diberikan perlakuan 

berbeda. Hasil yang ditemukan memperlihatkan bahwa model pembelajaran project based learning akan 

dapat ditawarkan dengan keandalan hasil dalam penelitian ini secara statistik sebagai sebuah alternatif 

model pembelajaran bagi para gruru dalam usaha meningkatkan motivasi dan hasil belajar para siswa. 

Kata Kunci: Project Based Learning, Motivasi, Hasil Belajar.  

 

THE EFFECT OF PROJECT BASED LEARNING MODEL ON MOTIVATION 

AND SOCIAL STUDIES LEARNING OUTCOMES OF UPPER-CLASS 

STUDENTS AT UPT SPF SD NEGERI MANGKURA IV MAKASSAR 

 
Abstract 

Device innovations and learning models have developed quite a bit in the world of Indonesian education, 

offering very varied approaches and models. However, it is not so significant in practice. Teachers as one 

of the micro-instruments in the world of education related to the mastery and use of learning models are 

still considered methodologically limited, at least in the practice of developing learning models. This 

research is a quantitative study with a quasi-experimental approach to determine the difference in the 

ability of the treated class and the untreated class with technical assumptions and predictions, those 

external variables that may affect the experiment are not fully controllable. The sample is determined 

using probability-techniques-sampling. Data collection techniques were carried out by tests, 

questionnaires, and observation of the learning process. Meanwhile, descriptive analysis (N-Gain and 

Inferential) was also used after other test prerequisites were carried out to ensure the feasibility of the 

data. Normality and homogeneity of the data will be determined if the significance value of the results > 

0.05 as a condition for testing the hypothesis. The non-equivalent control group design in this study was 

used to determine the initial conditions as well as the significance of the differences between the 

experimental group and the control group, which were given different treatments. The results found show 

that the project-based learning model can be offered with statistical reliability of results in this study as 

an alternative learning model for teachers to increase students' motivation and learning outcomes. 

Keywords: Project Based Learning, Motivation, Learning Outcomes. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu pilar utama dalam  mempersiapkan sumber daya manusia yang dapat mengolah dan 

mengelola bangsa ini dengan baik, tentu saja pendidikan. Ridayati et al (2021) menjelaskan bahwa negara 

wajib dalam mengusahakan dan menyelenggarakan pendidikan nasional, agar mampu mengangkat harkat 

dan martabat bangsa. Dalam konteks ini, negara memiliki kewajiban konstitusional untuk hadir dan 

menjamin setiap warga negara mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas, sebagaimana 

hal itu diatur dalam UU Sisdiknas Pasal 5 ayat (1) yaitu “Hak setiap warga negara untuk memperoleh 

pelayanan pendidikan yang bermutu.” Namun signifikansi isu dan dampak yang meluas pandemi covid-

19 khususnya bagi dunia pendidikan (Arribathi et al., 2021) pemerintah telah mengeluarkan kebijakan 

berdasarkan surat edaran menteri pendidikan dan kebudayaan, yang memberlakukan pembelajaran dalam 

jaringan (daring) bagi siswa dan mahasiswa (Kemendikbud, 2020). Hingga saat ini, siswa telah melalui 

hampir 2 tahun mengikuti proses pembelajaran secara daring, di mana siswa hanya menerima materi 

pembelajaran melalui media telekomunikasi yang dikenal dengan daring. 

Memaksimalkan proses tersebut, pemerintah melalui kementerian pendidikan dan kebudayaan 

telah menyusun kurikulum darurat dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 719/P/2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan Pendidikan dalam 

Kondisi Khusus. Dengan demikian, satuan pendidikan dalam kondisi khusus ini dapat menggunakan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa di sekolah. Pelaksanaan kurikulum pada 

kondisi khusus bertujuan untuk memberikan fleksibilitas bagi sekolah untuk menentukan kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa. Perkembangan pasca-covid, sejak bulan September telah 

ada beberapa sekolah yang melaksanakan proses pembelajaran tatap muka secara terbatas (PTMT) 

dengan memadukan proses pembelajaran daring berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri tentang 

panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi (SKB 4 Menteri Republik Indonesia, 2021). 

Diterbitkannya surat edaran empat meteri tersebut, telah memberi lampu hijau kepada seluruh satuan 

pendidikan untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka secara terbatas. Pembelajaran tatap muka 

terbatas ini dilaksanakan dengan mengikuti petunjuk teknis berdasarkan SKB 4 menteri tersebut. 

Beberapa hal bagi sektor pendidikan, tentu saja, terjadi sebagai dampak pandemi tersebut (Stambough et 

al., 2020) baik dalam skala global, regional maupun nasional termasuk Indonesia seperti yang juga akan 

ditunjukkan oleh Djalante et al (2020) juga (Yuet Ming & Peggy, 2020). Menurut tinjauan Cahyani et al 

(2020) terjadi penuruan motivasi belajar siswa akibat pandemi, dan karena hal tersebut guru diharapkan 

dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat. Dasar pertimbangan memilih model pembelajaran 

agar dapat memahami betapa pentingnya mengelola dan menciptakan proses belajar dengan berpusat 

pada siswa untuk memaksimalkan proses pembelajaran, dalam perhatian Mirdad (2020) adalah 

menampilkan model model pembelajaran yang bermakna serta sesuai dengan kondisi dimana siswa 

banyak melakukan pembelajaran secara mandiri. Pemilihan dan penerapan model tentunya dengan 

mempertimbangkan pemberian peluang kepada siswa untuk belajar demokratis dan meransang timbulnya 

inspirasi, kreasi, inovasi, mencari, menemukan dan menyelesaikan masalah dengan usahanya sendiri.  

Syafari & Montessori (2021) memberikan gambaran bahwa semakin baik model pembelajaran yang 

diberikan oleh guru, maka semakin baik pula motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Bagi kemungkinan 

ini secara formal-konstitusional, struktur kurikulum di sekolah dasar berdasarkan Permendikbud No. 57 

Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah seperti yang diuraikan oleh 

Meldina et al (2020) juga memuat mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Pada tingkat SD mata 

pelajaran IPS pada kurikulum 2013 merupakan bagian dalam pembelajaran tematik. Pembelajaran IPS 

pada kurikulum 2013 diterapkan secara tematik integratif, dimana indikator mata pelajaran IPS muncul 

pada kelas IV – V dan VI atau dikenal dengan kelas atas. 

Pendidikan Ilmu Sosial sebagai sebuah mata pelajaran pada tingkat sekolah dasar, khususnya di 

tingkat kelas atas setidaknya memiliki tujuan agar para siswa mengetahui konsep-konsep yang berkaitan 

dengan kehidupan baik di lingkungan sekolah sebagai murid, maupun dalam ruang sosial masyarakat 

sebagai anggota komunitas (Sapriya, 2017). Ini setidaknya memerlukan kemampuan penguasaan 

beberapa konsep dasar seperti persepsi sosial (Hollett et al., 2020); emosi (Iida et al., 2021) dan psikologi 

(Hubley et al., 2020) juga kecerdasan sosial (Zarifsanaiey et al., 2022). Dengan demikian, Pendidikan 

Ilmu Sosial akan menjadi mata pelajaran yang disusun dengan memadukan beberapa konsep dasar dari 

berbagai ilmu sosial melalui pendekatan pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya 

bagi siswa. IPS dapat memberikan sarana dalam mewujudkan pengetahuan sikap, keterampilan, 

kecerdasan yang diperlukan seseorang untuk hidup dan menanamkan kesadaran lingkungan. Ini 

diperlukan bagi kompleksitas perubahan, siswa diharapkan dapat bertindak dan mengambil keputusan 

secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapinya. Maka pembelajaran IPS 

dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan kemampuan analisis 

terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis. 
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Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT), yang mana dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran akan memberikan ruang yang lebih banyak kepada siswa untuk belajar secara mandiri dari 

rumah. Kondisi tersebut memerlukan model pembelajaran yang juga kontekstual, maka dengan fokus 

yang menekankan pada pembuatan proyek, penerapan model project based learning akan memungkinkan 

siswa tetap aktif. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) seperti yang telah 

dikemukakan oleh (Yulis et al., 2020) dapat memberikan pengalaman kepada siswa untuk belajar dan 

melatih keterampilan interpersonal, serta keterampilan hidup untuk masa yang akan datang. Selain itu, 

PJBL akan mengarahkan siswa untuk berpikir kritis mengenai pengalaman dan dapat menghubungkan 

pengalaman tersebut pada standar belajar. Pada setiap proses pembelajaran akan dilakukan sebuah 

penilaian untuk mengetahui hasil belajar sebagai ukuran terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran. Hasil 

belajar diperlukan sebagai verifikasi dari sebuah proses interaksi belajar dan mengajar demi tercapainya 

tujuan pembelajaran dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah proses belajar, tujuan utama hasil 

belajar adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa berhasil dalam memahami serta mengerti materi yang 

diberikan dalam proses pembelajaran. Hasil belajar menurut Wulandari, Hermansyah & Susanti (2021) 

adalah sebuah perubahan yang terjadi akibat dari kegiatan belajar. Dalam konteks ini, perubahan yang 

dimaksud menyangkut ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Implisit dari keterangan tersebut ingin 

menegaskan bahwa hasil belajar siswa adalah pencapaian yang diperoleh siswa melalui serangkain tes 

yang dilakukan oleh guru sesuai indikator pada pembelajaran IPS yang diajar oleh guru. Hal tersebut 

dapat dilihat sesuai hasil yang diperoleh berdasarkan KKM yang diperoleh setiap siswa. Hasil belajar 

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah melakukan pengalaman-pengalaman belajar atau 

kegiatan belajar. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar dalam penelitian ini merupakan 

hasil tes formatif dalam bentuk tes objektif dari kemampuan/pengetahuan yang dimiliki siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar. 

Istilah model dalam kaitannya dengan pembelajaran yang sering digunakan, menurut Tayeb (2017) 

dapat dimaknai sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan alur pelaksanaan secara terencana dan 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar siswa agar tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. Winataputra (2001) mengatakan bahwa model adalah kerangka konseptual 

yang digunakan sebagai sebuah pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. sebagai pedoman, model 

pembelajaran berfungsi bagi para guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan dan bertahap. Dalam studi 

Gudiño Paredes (2018) sebelumnya melihat bahwa model adalah pendekatan yang membantu guru untuk 

memberikan pengaruh positif terhadap siswa. Sementara Godbout & Gréhaigne (2020) memberikan 

preferensi baru bahwa model juga berarti merupakan fitur yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

kesadaran metakognitif dan kesadaran diri untuk belajar bagi siswa. Hal tersebut juga akan berhubungan 

dengan kemampuan guru dalam menggunakan pendekatan-pendekatan yang berbasis teknologi akhir-

akhri ini, mengingat begitu banyaknya sumber belajar online hari ini. Misalnya Bai (2021) menyarankan 

model pembelajaran Incremental Variabel. Model ini secara jelas disebut olehnya didasarkan pada grafik 

pengetahuan dan menerapkannya pada sistem pembelajaran online. Bentuk lain yang termutakhirkan 

berkaitan dengan istilah dan tema ini juga ditawarkan oleh Galoyan & Betts (2021) dengan Integrative 

Transfer of Learning (ITL). Model ini ditawarkan dengan bertolak dari analisis konseptualisasi transfer 

pembelajaran lintas disiplin ilmu, serta menguji model tradisional dan kontemporer sesuai taksonomi 

transfer pembelajaran. Kebaruan dari model ini adalah penggabungan empat dimensi pembelajaran yang 

eksplisit difokuskan pada task; personal; context, dan; pedagogical dimensions. 

Alih-alih memberikan pemaknaan berbeda tentang model pembelajaran, Semple & Currie (2022) 

menegaskan bahwa model merupakan cara bagi guru meningkatkan keterlibatan siswa dengan materi 

pembelajaran dan mendorong pemikiran kritis di kelas dengan memusatkannya kepada siswa. Dengan 

kerangka analisis mikro-meso-makro (3M) untuk memeriksa permulaan pendekatan dalam upaya guru 

membangun pengetahuan siswa, Lee et al (2022) menurunkan satu pemaknaan lain mengenai model 

pembelajaran yang merupakan cara di mana guru dan siswa sebagai unit mikro (agen individual) dapat 

dimungkinkan berkolaborasi satu sama lain pada tingkat meso (komunitas) sambil berinteraksi dengan 

unit makro (pemimpin sekolah). Sampai pada titik ini, menggunakan peralatan konspetual-teoretis serta 

memadukannya dengan progresivitas hasil penelitian-penelitian empirik, dapat diasumsikan bahwa model 

pembelajaran merupakan pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan dan melakukan 

proses pembelajaran di kelas. Meskipun memang, basis literatur yang kecil sebelumnya berkembang dan 

berfokus pada faktor-faktor yang bisa saja, dalam hal ini, akan dapat mendukung atau menghambat resiko 

kreatif dalam pengajaran dan pembelajaran, misalnya apa yang diprediksikan oleh Henriksen et al (2021); 

atau (Beghetto, 2018). Namun seluruh peluang teoretis dalam kasus ini, hanya berfungsi sebagai kerangka 

konseptual yang membuka kemungkinan perbandingan berbagai kasus dalam tema serupa. Dengan 

demikian, model pembelajaran mengacu pada pendekatan, termasuk tujuan pembelajaran, tahapan dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, serta pengelolaan kelas. 
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Model Project based learning (PjBL) menurut Apriliyani et al (2019) merupakan sebuah model 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara lebih aktif baik secara pribadi maupun kelompok dalam 

merencanakan dan merancang tujuan pembelajaran untuk menghasilkan produk atau karya yang nyata. 

Model PjBL sangat tepat digunakan karena memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba membuat 

sebuah hasil. Pernyataan tersebut sebenarnya hanya memverifikasi argumen sebelumnya dari Ardianti et 

al (2017) bahwa PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki karakteristik adanya 

kegiatan merancang dan melakukan sebuah proyek untuk menghasilkan sebuah produk; atau Pratiwi et al 

(2018) di mana PjBL dikatakan sebagai suatu model pembelajaran yang dapat membangun kemampuan 

siswa dengan melibatkan kerja proyek dan menghasilkan suatu karya nyata yang dapat diperlihatkan. 

Karya tersebut dapat berupa laporan pembuatan produk dan penyelesaian tugas tertulis yang guru berikan. 

Kekhasan model pembelajaran PjBL dari model lain terletak pada karakteristik yang antara lain: 1) siswa 

melalui bimbingan guru menentukan sendiri tentang sebuah kerangka kerja atau proses pembuatan proyek 

tersebut yang diinginkan; 2) siswa diberi sebuah misi/tantangan untuk dikerjakan; 3) siswa mencari 

sendiri langkah-langkah/proses untuk mendapatkan solusi dan misi/tantangan yang diberikan; 4) siswa 

bertanggung jawab dalam menentukan solusi untuk menyelesaikan misi/tantangan yang diberikan; 5) 

evaluasi dilaksanakan secara berkesinambungan; 6) siswa melakukan tindak lanjut atas apa yang mereka 

kerjakan; 7) hasil yang telah dibuat selama aktivitas belajar akan dievaluasi dan dikoreksi, dan; 8) kondisi 

belajar memungkinkan terjadi berbagai kesalahan dan perubahan selama proses belajar berlangsung 

(Daryanto, 2013). Penjelasan tersebut, mengisyaratkan bahwa model pembelajaran PjBL merupakan 

model pembelajaran yang berorientasi pada siswa, memberikan proses pembelajaran yang bermakna pada 

siswa dengan melakukan pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan dan karakteristik siswa dalam 

memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Model pembelajaran ini bercirikan adanya kegiatan 

siswa dalam merancang, melakukan dan melaporkan sebuah hasil karya nyata melalui tugas proyek yang 

memiliki tahapan atau sintaks yang telah ditentukan. Model ini akan memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk merasakan langsung proses pencarian dan pengolahan data yang ditemukan sendiri dilapangan. 

Sehingga akan memberikan kesan yang bermakna. 

Sebagian aspek keunggulan dari penerapan PjBL adalah: 1) dapat meningkatkan motivasi siswa 

untuk belajar, mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu 

untuk dihargai; 2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah; 3) Membuat siswa menjadi lebih aktif 

dan berhasil memecahkan masalah-masalah yang besar; 4) Meningkatkan kerja sama; 5) Membantu siswa 

untuk mengembangkan dan mempraktikan keterampilan komunikasi; 6) Meningkatkan keterampilan 

siswa dalam mengelola sumber; 7) Memberikan siswa pengalaman belajar yang menarik dan praktik 

dalam mengelola proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlewngkapan 

untuk menyelesaikan tugas; 8) Meyediakan pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara kompleks 

dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata; 9) Melibatkan siwa untuk belajar mengambil 

informasi dan menunjukkan pengetahuan yang dimilki, kemudian mengimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari; 10) Membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan, sehingga siswa 

maupun guru sangat menikmati proses pembelajaran (Majid & Rochman, 2015). Mengacu pada kriteria 

tersebut, dapat diklaim bahwa PjBL cukup untuk dipertimbangkan sebagai model yang mungkin akan 

meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, meningkatkan 

keterampilan siswa, meningkatkan kemampuan berkomunikasi, meningkatkan kemampuan bekerja sama 

dan kemampuan pemecahan masalah. 

Bertolak dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas atas, ditemukan 

beberapa masalah dalam pembelajaran yaitu motivasi belajar siswa menurun. Kondisi ini terlihat dari 

kurangnya antusias siswa saat materi IPS berlangsung. Selain itu, siswa juga menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru apa adanya serta didapatkan kesulitan siswa dalam memahami materi. Kondisi ini 

terlihat pada hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata hasil penilaian harian, hasil PTS masih dibawah 

rata-rata KKM yang telah ditetapkan di sekolah yaitu KKM 75. Berbagai permasalahan yang peneliti 

identifikasi melalui observasi awal, berdasarkan pengamatan, dapat diatasi dengan pemilihan model 

pembelajaran yang tepat dan menuntut keaktifan siswa, serta menyenangkan pada saat kegiatan belajar 

mengajar dilaksanakan. Banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan dengan memperhatikan 

unsur-unsur seperti menuntut keaktifan siswa, menyenangkan dan keunggulan-keunggulan lainny. Salah 

satunya adalah model project based learning yang merupakan model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan siswa untuk meningkatkan keterampilan sosialnya melalui proyek yang diberikan. Proses 

pengerjaan proyek yang bermakna akan meningkatkan motivasi belajar, sehingga memacu para siswa 

untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Hasil analisis awal, identifikasi dan klaim teoretis yang 

disesuaikan dengan fenomena yang terjadi dalam kasus ini akan menjadi latar belakang pendukung yang 

mendasari proyek penelitian. Di mana sruktur logis yang terbentuk dari hasil persepsi menurunkan 

hipotesis yang juga akan dibuktikan secara matematis dengan mengandalkan data-data statistik sesuai 

hasil yang diperoleh dalam penelitian, seperti akan ditunjukkan oleh bagian-bagian berikutnya. 
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2. METODE PENELITIAN 

Akurasi data-data statistik dalam penelitan menjadi sumber primer sebagai dasar perumusan tesis 

yang akan ditawarkan dan dengan demikian, menjelaskan sifat proyek ini sebagai riset kuantitatif yang 

memanfaatkan pendekatan standar Quasi-experiment untuk mengetahui perbedaan kemampuan kelas 

yang diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberikan perlakuan dengan asumsi dan prediksi teknis, bahwa 

variabel-variabel eksternal yang mungkin mempengaruhi eksperimen tidak sepenuhnya dapat dikontrol. 

Dimulai tanggal 25 bulan April hingga 19 Juni semester genap tahun ajaran 2021/2022 dan berpusat pada 

kelas atas di UPT SPF SD Negeri Mangkura IV Makassar, Kecamatan Ujung Pandang Sulawesi Selatan 

sebagai lokus penelitan. Sampel ditentukan dengan teknik probability sampling secara sederhana dengan 

mengacu pada asumsi, bahwa semua kelas di mana sampel akan diambil memiliki karakteristik homogen 

dengan total maksimal 63 orang, tanpa klasifikasi gender dan jumlah yang lebih kurang tidak sama sesuai 

rincian: Kelas V-7 sebagai kelas kontrol sebanyak 30 siswa dan akan diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran konvensional, sedangkan kelas eksperimen atau V-8 berjumlah 33 di mana model Project 

Based Learning (PjBL) akan diterapkan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes, angket dan observasi proses pembelajaran. Tes 

akan dilakukan sebanyak dua kali berupa pre-test di awal dan post-test di akhir. Hasil pre-test pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen akan dinyatakan baik apabila keduanya tidak berbeda secara signifikan dan 

menggunakan post-test. Selain itu, desain ini juga akan difungsikan untuk mengetahui signifikansi dan 

pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap motivasi dan hasil belajar. Maka 

penelitian ini juga bertujuan membandingkan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa kegiatan pembelajaran model PjBL. Sementara analisis 

deskriptif (N-Gain dan Infernsial) juga digunakan setelah prasyarat uji lainnya dilakukan untuk 

memastikan kelayakan data. Normalitas dan homogenitas data akan ditetapkan apabila nilai signifikansi 

hasil > 0,05 sebagai syarat menguji hipotesis. Tahap selanjutnya, ujian hipotesis diperlukan untuk 

mengetahui pengaruh model PjBL terhadap motivasi dan hasil belajar pada pembelajaran IPS siswa kelas 

atas di UPT SPF SD Negeri Mangkura IV Makassar yang didasarkan pada hipotesis bahwa Ha: terdapat 

pengaruh model project based learning terhadap motivasi dan hasil belajar pada pelajaran IPS kelas atas 

di UPT Negeri Mangkura IV Makassar; H₀: tidak terdapat pengaruh model project based learning 

terhadap motivasi dan hasil belajar pada pelajaran IPS kelas atas di UPT Negeri Mangkura IV Makassar. 

Non-equivalent control group design dalam penelitan ini digunakan untuk mengetahui keadaan 

awal juga signifikansi perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang diberikan 

perlakuan berbeda dengan gambaran sebagai berikut: 

Tabel 1. Desain penelitian non-equivalent control group design 

Kelompok Pre-test Treatment Post-test 

E O1 X O2 

K O3  O4 

Keterangan : 

E : Kelompok Eksperimen 

K : Kelompok Kontrol 

O₁ : Kelas Eksperimen sebelum dilakukan perlakuan 

O₂ : Kelas Kksperimen setelah dilakukan perlakuan 

X : Treatment (kelompok eksperimen yang diberi perlakuan treatment yaitu 

  model pembelajaran PjBL) 

O₃ : Kelas Kontrol sebelum dilakukan perlakuan 

O₄ : Kelas Kontrol setelah dilakukan perlakuan 

Tabel non-equivalent control group design secara eksplisit akan menjelaskan bahwa kedua 

kelompok diberikan pre-test untuk mengetahui keadaan awal antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Setelah posisi kedua kelompok tersebut seimbang (O₁ tidak berbeda dengan O₃), maka kelompok 

eksperimen akan diberikan treatment atau diajar dengan model pembelajaran project based learning 

sementara kelompok kontrol tidak. Kelas kontrol menggunakan model konvensional. O₂ berarti hasil 

post-test kelompok eksperimen setelah pembelajaran dengan pemberian model pembelajaran project 

based learning dan O₄ hasil post-test kelompok kontrol tanpa model project based learning atau jika hasil 

O₂ secara signifikan lebih tinggi dari O₄ maka model pembelajaran project based learning lebih efektif 

dalam pembelajaran dibandingkan tanpa model tersebut. Treatment akan berarti penerapan model 

pembelajaran project based learning dalam pembelajaran jika siswa melakukan tugas atau bisa menjawab 

pertanyaan guru dengan benar. 
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3. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Temuan dalam observasi yang peneliti lakukan pada kelas eksperimen tentang pelaksanaan model 

Project Based Learning telah menunjukkan indikator keterlaksanaan berdasarkan sintaks project based 

learning dalam uraian teoretis-konseptual sebelumnya. Di mana persentase rata-rata dari keterlaksanaan 

model pada bagian pendahuluan ditemukan sebesar 92, 19 % atau berada pada kategori terlaksana dengan 

baik; pelaskaan tahap 1 pertanyaan mendasar yaitu 63, 75% yang dengan demikian berada pada kategori 

cukup terlaksana. Pada tahap 2 menentukan dan mendesain poroyek berada pada angka 67, 19% dengan 

kategori cukup terlaksana dan tahap 3 atau penentuan jadwal dan tahapan poroyek meraih 56, 25% atau 

juga dengan kategori cukup terlaksana. Sementara di tahap 4 monitoring berada diangka 72, 91% di mana 

hasil tersebut juga termasuk dalam kategori cukup terlaksana. Tahap 5 menguji hasil mendaptkan hasil 

62, 50% dengan kategori yang juga sama yaitu cukup terlaksana, kemudian pada tahap selanjutnya - 6 

atau evaluasi pengalaman menghasilkan persentase sebesar 56, 29% atau berada pada kategori sama yaitu 

cukup terlaksana serta pada kegiatan penutup, akhirnya menunjukkan persentase sebesar 92, 19% yang 

berarti termasuk ke dalam kategori terlaksana dengan baik seperti akan terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil observasi keterlaksanaan model  project based learning pada kelas eksperimen 

N

No 

Deskripsi aktifitas 

pembelajaran model PjBL 

Keterlaksanaan 

Kategori Pertemuan 

1 2 3 4 Rata2 

1 Pendahuluan 87,5 93,8 93,8 93,8 92,19 Terlaksana Baik 

2 Tahap 1 Pertanyaan Mendasar 90 40 85 40 63,75 
Cukup 

Terlaksana 

3 
Tahap 2 Menentukan dan 

mendesain proyek 
93,8 43,8 93,8 37,5 67,19 

Cukup 

Terlaksana 

4 
Tahap 3 Penetuan jadwal dan 

tahapan 
87,5 25 87,5 25 56,25 

Cukup 

Terlaksana 

5 Tahap 4 Monitoring 50 91,7 83,3 66,7 72,91 
Cukup 

Terlaksana 

6 Tahap 5 Menguji Hasil 25 100 25 100 62,50 
Cukup 

Terlaksana 

7 
Tahap 6 Evaluasi Pengalaman 

Belajar 
25 81,3 25 93,8 56,25 

Cukup 

Terlaksana 

8 Penutup 81,3 100 93,8 93,8 92,19 Terlaskana Baik 

Sumber: Data peneliti (2022) 

Hasil analisis statistik deskriptif untuk motivasi belajar kelas kontrol sebelum diterapkannya 

pembelajaran konvensional diperoleh skor maksimum sebesar 68 dan skor minimum 33 dengan perolehan 

rata-rata nilai motivasi sebesar 48, 2. Motivasi belajar kelas kontrol sebelum diberikan pembelajaran 

menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh kategori rendah, dan terdapat 10 siswa atau 33% 

yang berada pada kategori sedang. Sementara 20 siswa memperoleh kategori tinggi dengan persentase 67 

% dan tidak terdapat siswa yang memperoleh kategori tinggi. Sedangkan hasil perolehan rata-rata setelah 

diterapkannya model konvenisonal pada kelas kontrol, didapatkan rata-rata sebesar 71, 7 dan tidak ada 

siswa yang memperoleh kategori rendah dengan persentase 0%. Siswa yang termasuk pada kategori 

sedang tidak ada, di mana persentasenya 0%. Sementara 17 siswa memperoleh kategori tinggi dengan 

persentase 57 juga 13 siswa yang memperoleh kategorisasi sangat tinggi dengan persentase sebesar 43% 

seperti akan diperlihatkan oleh grafik di bawah ini:  

Diagram 1. Kategori motivasi belajar kelas kontrol sebelum dan setelah diberikan perlakuan 

 
Sumber: Data peneliti (2022) 
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Seperti akan ditunjukkan oleh grafik selanjutnya, hasil analisis deskriptif untuk motivasi belajar 

pada kelas eksperimen sebelum diterapkannya model pembelajaran project based learning menunjukkan 

hasil bahwa diperoleh skor maksimum sebesar 74 dan skor minimum 40 dengan perolehan rata-rata nilai 

motivasi sebesar 55, 6. Tidak ada siswa yang memperoleh kategori rendah. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan persentase 0% dan terdapat 7 siswa yang memperoleh kategori sedang dengan persentase 21%. 

Pada kategori tinggi dengan persentase 79% di isi oleh 26 siswa dan tidak ada siswa yang memperoleh 

kategori sangat tinggi dengan besaran persentase 0%. Progresivitas terjadi setelah menerapkan model 

project based learning di mana perolehan skor maksimum sebesar 100 dan skor minimum 68 dengan 

rata-rata nilai motivasi belajar berada pada angka 86, 15. Siswa yang memperoleh kategori rendah, tidak 

ada dengan persentase 0% juga tidak ada siswa yang termasuk kategori sedang, di mana persentase 

menunjukkan angka 0%. 3 siswa memperoleh kategori tinggi dengan persentase 9, 09% dan 30 siswa 

yang memperoleh kategori sangat tinggi dengan persentase 90, 9%. 

Diagram 2. Kategori motivasi belajar kelas eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan 

 
Sumber: Data peneliti (2022) 

Setelah peneliti melakukan analisis deskriptif untuk hasil belajar, baik pre-test dan post-test kelas 

kontrol maupun pre-test juga post-test eksperimen. Keluaran yang diperoleh menunjukkan hasil belajar 

pre-test  kelas kontrol dengan nilai maksimum sebesar 88 dan minimum 28 serta perolehan rata-rata nilai 

sebesar 63,6 seperti ditunjukkan oleh tabel out put berikut ini: 

Tabel 3. Out put hasil belajar pre-test kelas kontrol 

 
Sumber: Data peneliti (2022) 

Berdasarkan kategorisasi hasil belajar pre-test kelas kontrol, terdapat 22 siswa dengan persentase 

73, 33% dalam kategori perlu bimbingan dan 2 siswa dengan persentase 6, 67% dengan kategori cukup. 6 

siswa lain dengan persentase 20% berada dikategori baik serta tidak ada siswa yang berada pada kategori 

sangat baik. 

Sementara analisis statistik berikutnya memberikan keterangan hasil belajar post-test kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Di mana nilai maksimum sebesar 98 dan nilai minimum 

53 dengan perolehan rata-rata nilai post-test sebesar 73, 9. Kategorisasi hasil belajar pos-test kelas kontrol 

memperoleh hasil bahwa terdapat 18 siswa dengan persentase 60% dalam kategori perlu bimbingan, 2 

siswa dengan persentase 6,67% dalam kategori cukup, 5 siswa dengan persentase 16,67% dalam kategori 

baik, dan 5 siswa dengan persentase 16,67% dalam kategori sangat baik. Lihat tabel di bawah ini: 
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Tabel 4. Out put hasil belajar post-test kelas kontrol 

 
Sumber: Data peneliti (2022) 

Selanjutnya analisis statistik hasil belajar pre-test kelas eksperimen akan menunjukkan nilai 

maksimum sebesar 93 dan nilai minimum 30 sehingga mendapatkan perolehan rata-rata nilai sebesar 64, 

70 seperti akan tampak pada tabel out put berikut. Kategorisasi hasil belajar pre-test kelas eksperimen 

juga memberikan hasil bahwa sejumlah siswa memperoleh kategori perlu bimbingan sebanyak 24 orang 

dengan persentase 72, 73% dan 3 orang termasuk dalam kategori cukup mendapatakan sebanyak 9, 09%. 

5 orang lain dengan persentase 15, 15 berada dalam kategori baik dan 1 orang dengan persentase 3, 03% 

berkategori sangat baik. 

Tabel 5. Out put hasil belajar pre-test kelas eksperimen 

 
Sumber: Data peneliti (2022) 

Bagian selanjutnya peneliti akan menunjukkan bahwa hasil analisis statistik pada hasil belajar 

post-test kelas eksperimen memperlihatkan nilai maksimum sebesar 100 dan nilai minimum 55 dengan 

perolehan rata-rata nilai sebesar 84,64 sebagaimana segera diperlihatkan oleh tabel di bawah ini. 

Sementara berdasarkan kategorisasi yang peneliti pergunakan untuk mengukur ketercapai hasil belajar 

post-test pada kelas eksperimen, hasil akan menunjukkan bahwa sebanyak 7 orang siswa memperoleh 

kategori perlu bimbingan dengan persentase 21, 21%. 4 orang siswa lain memperoleh kategori cukup 

dengan persentase 12, 12% sedangakan, 10 orang siswa terlihat memperoleh kategori baik dengan 

jumalah persentase sebesar 30, 30% dan sekitar 12 siswa terakhir memperoleh kategori sangat baik 

dengan besaran persentase sebesar 36, 36%. 
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Tabel 6. Out put hasil belajar post-test kelas eksperimen 

 
Sumber: Data peneliti (2022) 

Berdasarkan data pada kelas kontrol sebelum pemberian pembelajaran menunjukkan perolehan rata-rata 

nilai motivasi sebesar 48,5. Hasil analisis statistik motivasi belajar kelas kontrol di atas diperoleh skor 

maksimum sebesar 68 dan skor minimum 33. Dari tabel kategorisasi motivasi belajar kelas kontrol 

sebelum menerapkan beberapa model pembelajaran diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat anak dalam 

kategori rendah, dan kategori sangat tinggi. 10 anak berada dalam kategori sedang atau 33%, serta 20 

anak atau 67% berada dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil motivasi belajar kelas eksperimen 

sebelum menerapkan model project based learning menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang 

memperoleh kategori rendah dan kategori sangat tinggi yang ditunjukkan dengan persentase 0%, 7 siswa 

memperoleh kategori sedang dengan persentase 21%, 26 siswa memperoleh kategori tinggi dengan 

persentase 79%.  Setelah menggunakan model pembelajaran terjadi peningkatan yaitu pada kelas kontrol 

tidak terdapat siswa pada kategori rendah dan kategori sedang, sementara 17 siswa dengan persentase 

57% memperoleh kategori tinggi dan 13 siswa dengan persentase 43% memperoleh kategori sangat 

tinggi. Sedangkan pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan diperoleh hasil yaitu tidak ada 

siswa pada ketegori rendah dan sedang, 3 siswa dengan persentase 9% berada pada kategori tinggi dan 30 

siswa dengan persentase 91% pada kategori sangat tinggi. 

Nilai sig (2-tailed) 0,000 hasil uji independensi Sample Test (uji t) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran project based learning  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. 

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sukmana & Amalia (2021) 

yang menunjukkan bahwa project based learning memiliki pengaruh terhadap peningkatan motivasi 

belajar peserta didik sekaligus kerja sama antara peserta didik dengan orang tuanya yang dibuktikan dari 

beberapa kuesioner yang diisi oleh orang tua dan peserta didik. Kondisi siswa sejak memulai 

pembelajaran di kelas ekperimen dengan pemberian perlakukan model project based learning masih 

terlihat kaku dan bingung. Khususnya saat hendak menyusun desain proyek dan menyusun jadwal serta 

tahapan pelaksaan proyek berdasarkan topik masing masing setiap kelompok. Kemampuan guru dalam 

membimbing sangat membantu setiap kelompok menemukan ide-ide untuk menyelesaian desain dan 

merumuskan tahapan pelaskasanaan proyek yang akan diselesaikan. Penyelesaian proyek diberikan 

jangka waktu beberapa hari penyelesaian. Terlihat setiap kelompok memanfaatkan waktu luang di 

sekolah untuk menyelesaikan proyek. Guru kelas senantiasa hadir memontoring dan mengingatkan akan 

tugas proyek yang akan dipresentasikan. Terlihat motivasi yang muncul adalah semangat setiap kelompok 

menyelesaian proyek, diskusi sesama teman kelompok untuk mencari ide ide baru, kemandirian mencari 

referensi dan pantang menyelerah sebelum selesai. Walaupun memerlukan waktu lama, namun terlihat 

setiap kelompok tidak ingin berhenti bekerja sampai tugas/proyek diselesaikan. Guru kelas bahkan 

kadang meminta untuk berhenti dahulu dan dilanjutkan dilain waktu, namun justru setiap kelompok 

semakin memperlihatkan antusiasmenya. Pada saat uji hasil, setiap kelompok menunjukkan rasa percaya 

diri dengan menampilkan karyanya dan menjelaskan maksud serta mengaitkan dengan materi yang 

sedang dipelajari. Sementara siswa lain diajak untuk berani mengajukan pertanyaan pada kelompok 

presenter. 
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Hasil belajar ditentukan berdasarkan tes yang diberikan setelah memberikan pembelajaran. Baik 

dikelas kontrol maupun di kelas ekperimen. Sebelum pembelajaran, terlebih dahulu diberikan pre-test 

untuk mengetahui keadaan awal kemapuan siswa terhadap materi yang akan diajarkan melalai perlakuan 

yang sudah disusun. Data hasil analisis menunjukkan hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Kelas kontrol sebelum melakukan pembelajaran dengan model konvensional menunjukkan 

bahwa perolehan rata-rata nilai pre-test sebesar 63, 6. Dalam kategorisasi menunjukkan bahwa terdapat 

22 siswa dengan persentase 73, 33% berada pada kategori perlu bimbingan, 2 siswa dengan persentase 6, 

67% berada pada kategori cukup, 6 siswa dengan persentase 20% berada pada kategori baik, serta tidak 

ada siswa memperoleh kategori sangat baik.  Berdasarkan data pada kelas kontrol setelah pemberian 

model pembelajaran konvensional menunjukkan bahwa perolehan rata-rata nilai post-test sebesar 73, 9. 

Dalam kategorisasi menunjukkan hasil belajar post-test kelas kontrol menggunakan model konvensional 

diatas menunjukkan 18 siswa dengan persentase 60% yang memperoleh kategori perlu bimbingan, 2 

siswa dengan persentase  6, 67% yang memperoleh kategori cukup,  sebanyak 5 dengan persentase 16, 

67% memilik kategori baik, dan 5 jumlah siswa yang memperoleh kategori sangat baik. 

Sementara data pada kelas eksperimen sebelum pemberian model pembelajaran project based 

learning dapat digambarkan sebagai berikut: menunjukkan bahwa perolehan rata-rata nilai hasil belajar 

sebesar 64, 70. Dalam kategorisasi hasil belajar pre-test kelas eksperimen di atas menunjukkan bahwa 

jumlah siswa memperoleh kategori perlu bimbingan sebanyak 24 orang dengan persentase 72, 73%, 3 

orang dengan kategori cukup sebanyak cukup 9, 09%, 5 siswa dengan persentase 15, 15 kategori baik dan 

1 orang dengan persentase sangat baik  memperoleh kategori sangat baik dengan persentase 3,03%.  

Berdasarkan data pada kelas eksperimen setelah pemberian model pembelajaran project based learning 

menunjukkan bahwa perolehan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 84, 64. Dalam kategorisasi 

kategorisasi hasil belajar post-test kelas eksperimen diatas menunjukkan bahwa 7 siswa memperoleh 

kategori perlu bimbingan dengan persentase 21%, 4 siswa memperoleh kategori cukup dengan persentase 

12, 12%, 10 siswa memperoleh kategori baik dengan persentase 30, 30%, dan 12 siswa memperoleh 

kategori sangat baik dengan persentase 36, 36%. 

Temuan temuan tersebut menunjukkan model project based learning berpengaruh terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa. Data ini diperkuat berdasarkan hasil analisis uji manova bahwa terdapat 

Pengaruh Model Pembelajaran Project based learning Terhadap Motivasi dan hasil Belajar IPS Siswa 

Kelas Atas di UPT SPF SD Neg. Mangkura IV Makassar yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000. 0,000 < 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan Model Pembelajaran Project based learning 

Terhadap Motivasi dan hasil Belajar IPS Siswa Kelas Atas di UPT SPF SD Neg. Mangkura IV Makassar. 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa penerapan model pembelajaran Project based learning 

berdampak pada hasil belajar dan motivasi siswa, hal ini terlihat dari perbedaan peningkatan di kelas 

eksperimen yang menggunakan model project based learning dibandingkan dengan kelas kontrol dengan 

menggunakan model konvensional. Model project based learning memberikan dampak positif bagi siswa 

yaitu: 1) Siswa memiliki semangat penuh dalam menyelesaikan proyek yang diberikan; 2) Siswa 

memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi terhadap penyelesaian masalah yang sedang 

dikerjakan; 3) Siswa mampu “jalan sendiri” ketika guru meminta siswa mengerjakan proyek; 4) Siswa 

dalam mengerjakan proyek memiliki rasa percaya diri; 5) Siswa menganggap kesulitan sebagai tantangan 

yang harus diatasi dalam menyelesaiakan proyek; 6) Siswa memiliki kesabaran dan daya juang yang 

tinggi dengan tidak mengerjakan asal-asalan; 7) Pada hasil belajar, siswa mampu menemukan dan 

mencari sendiri literatur pendukung untuk memahami materi yang sedang dipelajari. 

4. KESIMPULAN 

Perlakuan model project based learning telah menunjukan peningkatan motivasi, sebagaimana 

hasil analisis deskriptif  motivasi belajar setelah membandingkan kelas kontrol dan kelas ekperimen yang 

diberi perlakuan model Project based learning pada pembelajaran IPS. Dari hasil analisis data diperoleh 

nilai sebelum pembelajaran dengan rata-rata pada kelas control 48, 2 dan kelas eksperimen 55, 6. 

Sementara nilai yang diperoleh setelah pembelajaran yaitu sebesar 71, 7 pada kelas kontrol dan untuk 

kelas eksperimen sebesar 86, 15. Hasil analisis deskriptif  untuk hasil belajar juga menunjukkan bahwa 

diperoleh nilai sebelum pembelajaran dengan rata-rata pada kelas kontrol 63, 6 dan kelas eksperimen 64, 

70. Sementara nilai yang diperoleh setelah pembelajaran yaitu sebesar 73, 9 pada kelas kontrol dan untuk 

kelas eksperimen sebesar 84, 64. Dari perbandingan hasil data tersebut yang didukung dengan hasil 

analisis lainnya menunjukkan adanya peningkatan secara signifikan pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model project based learning. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran Project Based Learning terhadap motivasi dan hasil belajar IPS secara bersama sama 

pada siswa kelas Atas UPT SPF SD Nengeri Mangkura IV Makassar. Maka dengan demikian Model 

project based learning dapat digunakan pada pembelajaran IPS di kelas Atas, dimana dalam kurikulum 

pembelajaran IPS dimulai di kelas atas. 
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